PENGARUH PENAMBAHAN PATI BONGGOL PISANG TERHADAP SIFAT BIODEGRADASI DARI MODIFIKASI PLASTIK POLIPROPILENA MENJADI BIOPLASTIK by Alam, Muhammad Nur et al.
Jurnal Dinamika, April 2018, halaman 48-54 
P-ISSN:  2087- 7889       E-ISSN:  2503-4863 
Vol. 09. No.1 
 
48 
 
PENGARUH PENAMBAHAN PATI BONGGOL PISANG TERHADAP SIFAT 
BIODEGRADASI DARI MODIFIKASI PLASTIK POLIPROPILENA MENJADI 
BIOPLASTIK 
 
Muhammad Nur Alam
*
, Nurafiani, Nurmalasari 
 
 
Program Studi Kimia Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto Palopo  
*
Email : alam.unm@gmail.com 
 
ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh penambahan pati 
bonggol pisang terhadap sifat biodegradasi edible film bioplastik dari plastik bekas 
polipropilena (PP). Bioplastik disintesis melalui metode direct mixing yang terdiri 
dari 3 tahap yaitu ekstraksi pati dari bonggol pisang, ekstraksi polipropilena dari 
plastik bekas, dan pembuatan edible film bioplastik. Pada tahap pembuatan edible 
film, massa pati divariasikan  berturut – turut yaitu 1, 3, 5 gram. Hasil uji 
biodegradasi untuk masing-masing sampel hingga 30 hari penimbunan menunjukkan 
persen kehilangan massa mencapai 24,9 % yang diperoleh pada penambahan pati 5 
gram. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin banyak pati yang ditambahkan 
maka sifat biodegradasi edible film semakin meningkat. Fakta ini dikonfirmasi oleh 
spektra FTIR sampel setelah penimbunan yang  memperlihatkan adanya penurunan 
intensitas puncak gugus OH dari pati dan polipropilena yang diperkirakan karena 
terjadinya degradasi. 
 
Kata kunci :Bonggol Pisang, Pati, Polipropilena, Bioplastik, Biodegradasi 
 
PENDAHULUAN 
Plastik merupakan salah satu 
bahan polimer kimia yang banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini dikarenakan plastik 
memiliki keunggulan dibandingkan 
bahan polimer lain diantaranya 
ringan, kuat, transparan, tahan air 
serta harganya relatif lebih murah. 
Salah satu jenis plastik yang banyak 
digunakan adalah plastik jenis 
polipropilena yang terdapat pada 
kemasan air minum. Kemasan air 
minum banyak tersedia untuk 
memenuhi kebutuhan akan air 
minum. Tetapi setelah dipakai 
dibuang begitu saja secara 
sembarangan. Tentu saja hal ini 
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menimbulkan dampak negatif bagi 
lingkungan. 
Salah satu cara untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan 
melakukan proses daur ulang atau 
modifikasi pada kemasan plastik 
polipropilena menjadi plastik yang 
mudah terdegradasi secara biologis 
atau yang biasa disebut bioplastik. 
Bioplastik dapat disintesis dengan 
mencampurkan bahan plastik sintesis 
dengan bahan alamiah yang 
kompatibel. Salah satu bahan alam 
yang biasa digunakan adalah pati.  
Bioplastik yang berbahan dasar 
pati dapat didegradasi oleh bakteri 
dengan cara memutus rantai polimer 
menjadi monomer-monomernya. 
Senyawa-senyawa hasil degradasi 
polimer akan menghasilkan karbon 
dioksida dan air, serta menghasilkan 
senyawa organik lain yaitu asam 
organik dan aldehid yang tidak 
berbahaya bagi lingkungan 
(Matondang dkk, 2013).  
Mulyadi dkk (2013) melakukan 
penelitian tentang modifikasi 
polipropilena menjadi polimer 
komposit biodegradable dengan 
bahan pengisi pati pisang dan 
sorbitol sebagai plasticizer. Hasil 
analisis uji biodegradasi 
menunjukkan bahwa selama 40 hari 
penguburan sampel dalam tanah 
diperoleh persen massa yang hilang 
sebesar 29,44% dengan nilai 
degradabilitas sebesar 0.007 mg/hari. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan melalui 
pendekatan eksperimen dengan 
memanfaatkan sampel dari bonggol 
pisang dan plastik kemasan PP bekas 
sebagai material dasar yang 
ditambahkan dengan gliserol sebagai 
plasticizer, dan xilena sebagai 
pelarut. Penelitian ini dilakukan di 
laboratorium Bahan Alam 
Universitas Cokroaminoto Palopo.  
Variabel penelitian berupa 
massa pati sebagai variabel bebas 
yang divariasikan dari 1, 3, 5 gram. 
Pembuatan bioplastik terdiri dari 4 
tahap yaitu ekstraksi pati bonggol 
pisang, ekstraksi polipropilena dari 
plastik bekas PP, mixing material, 
dan pencetakan. Selanjutnya, sampel 
bioplastik yang diperoleh 
dikarakterisasi dengan FTIR dan 
diuji sifat biodegradasinya. 
Standarisasi untuk uji biodegradasi 
mengacu pada standar ASTM D-
5488-84d (Lee dkk, 2013) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Sintesis Bioplastik 
Tabel 3.1 menunjukkan 
bioplastik yang dihasilkan bening 
dan terdapat gelembung udara untuk 
sampel dengan variasi P1, sedangkan 
sampel P2 dan P3 berwarna cokelat 
muda, buram, dan kaku. Warna 
cokelat muda pada sampel 
dikarenakan penumpukan pati pada 
satu bagian yang disebabkan oleh 
gaya tarik menarik antar partikel pati 
yang sejenis lebih kuat (Handayani 
dan Wijayanti, 2015).  
Tabel 3.1 Hasil Pengamatan 
Pembuatan Bioplastik 
Sampel 
Bioplastik 
Bentuk Gambar 
P1 
(1 g pati) 
Ukuran 4×4 
cm, 
terdapat 
gelembung 
udara, 
kaku, 
ketebalan 
0,15 mm 
 
P2 
(3 g pati) 
Ukuran 4×4 
cm, kaku,   
ketebalan 
0,29 mm 
 
P3 
(5 g pati) 
Ukuran 4×4 
cm, Kaku, 
Ketebalan 
0,33 mm 
 
Sumber: Data primer (2017) 
 
2. Karakterisasi FTIR Bioplastik 
 (a) 
 
(b) 
Gambar 3.1. (a) Spektra FTIR 
Bioplastik sebelum 
penimbunan, (b) setelah 
penimbunan. 
Dari hasil uji FTIR 
memperlihatkan bahwa spektra 
sebelum penimbunan menunjukkan 
tingkat kemiripan dengan pati 
sebesar 67,48%, sedangkan setelah 
penimbunan menunjukkan tingkat 
kemiripan dengan pati 51,16%. Pada 
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spektrum campuran polipropilena 
dan gliserol dengan penambahan pati 
5 gram sebelum penguburan 
memberikan informasi bilangan 
gelombang 3200-3600 cm
-1
 yang 
menunjukkan adanya gugus OH 
alkohol stretching yang dimiliki oleh 
gliserol dan pada bilangan 
gelombang 2500-2970,38 cm
-1
 
menunjukkan adanya gugus OH 
karboksil stretching yang dimiliki 
oleh pati.  
Setelah dilakukan penimbunan 
diperoleh informasi penurunan 
intensitas dan pergeseran puncak 
gugus OH stretching pada bilangan 
gelombang 3100-3600 cm
-1
. Pada 
bilangan gelombang 2500-2970,38 
cm
-1
 gugus C=C alifatik stretching 
masih ditemukan namun 
intensitasnya telah menurun. Pada 
bilangan gelombang antara 2850-
2870,08 cm
-1
 juga masih terdapat 
adanya gugus CH alkana  dengan 
intensitas lemah. Penurunan 
intensitas tersebut menunjukkan 
terjadi pemutusan rantai C yang 
mengakibatkan sampel bioplastik 
terdegradasi. 
3. Uji Biodegradasi 
Tabel 3.2 menunjukkan hasil 
pengujian biodegradasi sampel 
bioplastik dengan lama waktu 
penimbunan 30 hari dan setiap 10 
hari sekali sampel dianalisis. 
Tabel 4. Hasil pengujian 
biodegradable sampel bioplastik. 
Hari Variasi 
Wi 
(gram) 
Wf 
(gram) 
W 
(%) 
 P1 0,633 0,522 17,5 
10 P2 0,454 0,373 17,8 
 P3 0,437 0,342 21,7 
 P1 0,633 0,518 18,2 
20 P2 0,454 0,360 20,7 
 P3 0,437 0,338 22,6 
 P1 0,633 0,514 18,7 
30 P2 0,454 0,349 23,1 
 P3 0,437 0,328 24,9 
Sumber: Data primer setelah diolah 
(2017). 
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Gambar 3.2. Hubungan massa pati 
dan lama penguburan 
Terhadap Persentase 
Kehilangan Massa Bioplastik. 
 
Gambar 3.2 menunjukkan hasil 
dengradasi bioplastik pada sampel 
bioplastik selama 10, 20 dan 30 hari. 
Persen kehilangan massa sampel 
bioplastik selama 10 hari untuk 
variasi sampel P1, P2, P3 adalah 
17,5%, 18,2%, 18,7%. Persen 
kehilangan massa sampel bioplastik  
selama 20 hari untuk variasi sampel 
P1, P2, P3 adalah 17,8%, 20,7%, 
23,1%. Sedangkan persen kehilangan 
massa sampel bioplastik selama 30 
hari untuk variasi sampel P1, P2, P3 
adalah 21,7%, 22,6%, 24,9%.  
Pada penguburan 10 hari 
diperoleh persen kehilangan massa 
sebesar 17,5%, grafik ini terus 
meningkat pada penimbunan hingga 
30 hari dimana persen kehilangan 
massa sampel bioplastik yaitu 24,9%. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
penambahan pati mengakibatkan 
komposit yang terbentuk lebih 
disukai mikroba sehingga banyak 
terbentuk celah dan pori semakin 
besar yang mengakibatkan 
berkurangnya massa komposit 
setelah dilakukan penimbunan.   
Faktor utama polimer yang 
dapat terdegradasi secara alamiah 
adalah polimer alam yang 
mengandung gugus hidroksil (-OH), 
karena gugus ini yang mudah 
terdegradasi mikroba (Darni, 2014). 
Pati memiliki gugus OH, sehingga 
dengan penambahan pati 
mengakibatkan peningkatan gugus 
OH. Komposit yang terbentuk lebih 
disukai mikroba karena pori semakin 
besar yang mengakibatkan 
berkurangnya massa komposit 
setelah dilakukan penguburan. 
Pencampuran antara 
polipropilena, gliserol dan pati dapat 
menambah gugus OH sehingga akan 
mempercepat terjadinya degredasi 
komposit. Hal ini dibuktikan oleh 
spektra FTIR yang memperlihatkan 
terjadinya penurunan intensitas dan 
pergeseran pita serapan puncak 
gugus OH setelah dilakukan 
penimbunan.  
Sampel bioplastik dapat 
terdegradasi secara sempurna selama 
30 hari. Sedikitnya pengurangan 
massa sampel bioplastik ini 
dipengaruhi oleh adanya 
polipropilena yang tidak mampu 
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terdegradasi oleh mikroorganisme. 
Keadaan tersebut juga menunjukkan 
bahwa penurunan laju biodegradasi 
dapat disebabkan oleh bagian 
molekul polimer yang dapat diserang 
oleh mikroorganisme semakin 
sedikit. Ini juga menunjukan bahwa 
penambahan pati akan meningkatkan 
sifat biodegradasi (Mulyadi dkk, 
2013) 
Ketersediaan mikroba di dalam 
tanah, juga mempengaruhi degradasi 
komposit. Sebaliknya walaupun 
jumlah mikrobanya banyak namun 
jika tidak menyukai komposit yang 
terbentuk maka degradasinya juga 
akan lama. Disamping itu, 
pencampuran pati dengan polimer 
sintetis dapat meningkatkan 
kemampuan degradasi dikarenakan 
terjadi peningkatan luasan 
permukaan polimer sebagai akibat 
hidrolisis pati oleh mikroorganisme. 
Mikroorganisme yang 
mengkonsumsi pati akan membentuk 
pori-pori dalam matriks polimer dan 
memberikan gugus-gugus yang 
rentan untuk terdegradasi (Ummah, 
2013). 
KESIMPULAN 
Hasil uji degradasi bioplastik 
semakin meningkat dengan 
bertambahnya massa pati dan waktu 
penimbunan, dibuktikan dengan 
meningkatnya persen kehilangan 
massa yaitu 17,5 % - 24,9 % selama 
penimbunan 30 hari. Fakta tersebut 
dikonfirmasi oleh hasil karakterisasi 
FTIR sampel bioplastik yang 
menunjukkan adanya penurunan 
intensitas dan pergeseran bilangan 
gelombang puncak – puncak khas 
dari pita serapan pati, polipropilena, 
dan gliserol.  
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